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Abstrak 
 
Penggunaan Instagram di kalangan mahasiswa tidak hanya dilakukan melalui akun 
utama, tetapi juga melalui second account sebagai ruang komunikasi alternatif. Sejumlah 
penelitian telah membahas motif dan pola penggunaan second account, namun kajian 
yang menyoroti makna subjektif penggunaan second account dalam praktik unggahan 
Instagram Story masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk memahami makna 
penggunaan second account Instagram dalam praktik unggahan Instagram Story 
mahasiswa Universitas Djuanda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif dan perspektif fenomenologis. Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam semi-terstruktur terhadap mahasiswa Universitas Djuanda yang 
aktif menggunakan second account Instagram. Pengumpulan data didukung oleh 
observasi non-partisipan terhadap unggahan Instagram Story. Analisis data dilakukan 
menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa second account dimaknai 
sebagai ruang yang lebih privat dan personal dibandingkan akun utama, sehingga 
memungkinkan mahasiswa mengekspresikan diri secara lebih bebas dan autentik. 
Unggahan Instagram Story pada second account berfungsi sebagai sarana ekspresi emosi, 
pelepasan stres, serta pengelolaan identitas digital di tengah tuntutan pencitraan publik. 
Pemilihan audiens yang terbatas menciptakan rasa aman psikologis yang mendorong 
keterbukaan dalam berkomunikasi. Penelitian ini memberikan kontribusi pada kajian 
komunikasi digital dengan menegaskan bahwa penggunaan second account merupakan 
strategi komunikasi mahasiswa dalam mengelola identitas dan relasi sosial di ruang 
digital. 
 
Kata Kunci: Identitas Diri, Instagram Story, Komunikasi Digital, Second Account 

 
Abstract  
 
The use of Instagram among students is not only done through their main accounts, but 
also through second accounts as an alternative communication space. A number of 
studies have discussed the motives and patterns of second account use, but studies that 
highlight the subjective meaning of second account use in the practice of Instagram Story 
uploads are still limited. This study aims to understand the meaning of Instagram second 
account use in the practice of Instagram Story uploads by students at Djuanda University. 
This study uses a qualitative approach with descriptive methods and a phenomenological 
perspective. Data were collected through semi-structured in-depth interviews with 
Djuanda University students who actively use Instagram secondary accounts. Data 
collection was supported by non-participant observation of Instagram Story uploads. 
Data analysis was conducted using an interactive analysis model that included data 
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study indicate 
that second accounts are perceived as more private and personal than main accounts, 
allowing students to express themselves more freely and authentically. Instagram Story 
posts on second accounts serve as a means of expressing emotions, relieving stress, and 
managing digital identity amid the demands of public image. The selection of a limited 
audience creates a sense of psychological security that encourages openness in 
communication. This study contributes to the study of digital communication by 
emphasizing that the use of second accounts is a communication strategy used by 
students to manage their identity and social relationships in the digital space. 
 
Keywords: Instagram Story, Digital Communication, Second Account, Self-Identity  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam pola 

komunikasi dan interaksi sosial masyarakat Indonesia. Media digital tidak lagi dipahami 

hanya sebagai sarana pertukaran informasi, tetapi telah bertransformasi menjadi ruang 

sosial utama bagi pembentukan relasi, ekspresi diri, serta proses negosiasi identitas 

individu dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi ruang daring ke dalam praktik sosial 

masyarakat tercermin dari tingginya penetrasi internet dan intensitas penggunaan media 

digital yang menunjukkan bahwa aktivitas sosial semakin banyak berlangsung di ruang 

virtual. Berdasarkan data tahun 2025, tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 

80,66% atau setara dengan 229,4 juta pengguna dari total populasi 284,4 juta jiwa. Angka 

ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2024 yang berada pada level 79,5%. 

Peningkatan tersebut mengindikasikan semakin menguatnya integrasi ruang digital 

dalam praktik sosial masyarakat. Dalam konteks ini, kelompok usia muda menjadi 

pengguna dominan, dengan pola pemanfaatan internet yang terutama berorientasi pada 

aktivitas komunikasi, penggunaan media sosial (24,8%), serta konsumsi hiburan digital 

(APJII, 2025). 

Peningkatan intensitas penggunaan media digital tersebut sejalan dengan 

pertumbuhan pesat media sosial di Indonesia. Salah satu platform media sosial yang 

memiliki tingkat popularitas tinggi adalah Instagram. Secara global maupun di Indonesia, 

Instagram menempati peringkat ketiga sebagai media sosial paling banyak digunakan, 

setelah Facebook dan YouTube (Purnomo et al., 2022a., Zakiya & Fuady, 2024). Instagram 

menjadi salah satu platform yang paling dominan digunakan oleh kelompok usia 18–34 

tahun, kelompok yang juga merepresentasikan mayoritas populasi mahasiswa. Studi 

terdahulu menunjukkan bahwa kelompok usia muda cenderung memberikan respons 

yang lebih cepat dibandingkan kelompok usia yang lebih tua (Purnomo, 2022). Kondisi 

ini menjadikan Instagram tidak sekadar sebagai media hiburan, melainkan berkembang 

menjadi ruang komunikasi utama dalam membangun relasi sosial dan menampilkan 

identitas diri melalui representasi visual (Datareportal, 2024).  

Pada tahun 2025, jumlah pengguna Instagram di Indonesia diperkirakan mendekati 

100 juta akun, yang mengindikasikan semakin kompleksnya praktik pengelolaan 

kehadiran sosial dan identitas diri di ruang digital (Napoleoncat, 2025). Kompleksitas 

tersebut mendorong pengguna untuk mengembangkan berbagai strategi pengelolaan 

diri, terutama dalam mengatur citra yang ditampilkan kepada publik. Purnomo et al., 

(2022b) menunjukkan bahwa komunikasi visual yang dianggap autentik di Instagram 

berpengaruh terhadap respons audiens, sekaligus memperkuat tekanan pengelolaan 

citra/branding pada akun utama. Branding merupakan proses strategis dalam 

membentuk dan mengelola citra, identitas, serta persepsi publik terhadap individu, 

sehingga karakter, nilai, dan kompetensi yang dimiliki dapat tampil unik dan 

membedakannya dari individu lain (Purnono et al., 2024., Agustina et al., 2025). 

Salah satu strategi pengelolaan diri yang berkembang adalah penggunaan second 

account atau akun kedua sebagai ruang alternatif dari akun utama. Kepemilikan akun 
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media sosial alternatif menjadi praktik yang umum di kalangan remaja dan dewasa muda 

sebagai respons terhadap tuntutan presentasi diri di ruang publik digital yang semakin 

terbuka (Center, 2024). Di Indonesia, praktik penggunaan second account juga banyak 

ditemukan di kalangan mahasiswa dan telah menjadi bagian dari aktivitas bermedia 

sosial sehari-hari (Prasetya, 2025). Ruang digital yang bersifat lebih privat diketahui 

mendorong tingkat keterbukaan diri yang lebih tinggi, sehingga relevan dengan fungsi 

second account sebagai ruang ekspresi personal (Rahmawati et al., 2021). 

Fenomena penggunaan second account dapat dipahami melalui perspektif 

dramaturgi Erving Goffman yang memandang interaksi sosial sebagai sebuah 

pertunjukan. Dalam konteks media sosial, individu menampilkan peran yang berbeda 

sesuai dengan audiens dan situasi sosial yang dihadapi. Akun utama berfungsi sebagai 

front stage yang menuntut pengelolaan citra diri sesuai ekspektasi sosial, sementara 

second account berperan sebagai back stage yang memungkinkan individu 

mengekspresikan diri secara lebih bebas dengan tekanan penilaian yang relatif minim 

(Tania et al., 2025).  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memaknai second account 

sebagai ruang aman untuk mengekspresikan emosi dan pemikiran personal. Melalui akun 

kedua, mahasiswa merasa lebih leluasa mengungkapkan pengalaman pribadi tanpa 

kekhawatiran terhadap penilaian sosial yang melekat pada akun utama (Prasetya, 2025). 

Selain itu, penggunaan second account berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

psikologis dan sosial, terutama dalam proses penguatan identitas diri serta pengelolaan 

emosi di ruang digital (Pramesti & Ramadhana, 2025). 

Akun kedua juga dipersepsikan sebagai ruang yang memungkinkan individu 

menampilkan diri secara lebih autentik tanpa tekanan ekspektasi publik (Yuntaffiani & 

Erlangga, 2025). Dalam praktik komunikasi digital, Instagram Story menjadi fitur yang 

paling sering dimanfaatkan dalam penggunaan second account. Karakter story yang 

bersifat sementara memungkinkan pengguna membagikan pengalaman secara langsung 

tanpa beban jejak digital jangka panjang (Fatima, 2022). 

Unggahan Instagram Story juga berfungsi sebagai bentuk “sapaan digital” yang 

menjaga keberlanjutan interaksi sosial dan kehadiran simbolik antarindividu dalam 

jaringan pertemanan yang lebih intim (Barus & Santosa, 2018). Kajian akademik 

mengenai second account Instagram menunjukkan beragam pendekatan dan temuan. 

Penelitian (Firdaus, 2022) menunjukkan bahwa konsep dramaturgi berpengaruh 

terhadap pola interaksi sosial mahasiswa terhadap pengguna second account Instagram. 

Di sisi lain, kajian  (Rahman & Purnomo, 2020) menyoroti dimensi simbolik dan 

emosional dalam komunikasi visual digital sebagai bagian dari ekspresi personal 

pengguna. Emosional juga dipahami sebagai respons psikologis yang bersifat kompleks, 

melibatkan beragam jenis perasaan yang tercermin melalui aktivitas internal serta 

perubahan perilaku secara signifikan (Nurani et al., 2023., Salsabil et al., 2025). 

Dalam penelitian (Maharani et al., 2025) menunjukkan adanya korelasi yang 

signifikan antara kepercayaan interpersonal dan keterbukaan diri dalam konteks 
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penggunaan second account di media sosial yang berpengaruh terhadap sejauh mana 

pengguna bersedia mengungkapkan informasi personal. (Rizky, 2022) juga 

mengungkapkan bahwa penggunaan second account didorong karena keinginan untuk 

memperoleh kebebasan berekspresi serta menghindari tekanan sosial yang melekat pada 

akun utama. Selain itu, second account sering dimaknai sebagai ruang aman untuk 

mengekspresikan diri secara personal, meskipun memiliki keterbatasan dalam jangkauan 

sosial (Lisa & Irma, 2025). 

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

second account Instagram masih didominasi oleh kajian yang berfokus pada hubungan 

antarvariabel atau motif penggunaan. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan kajian 

pada pemaknaan penggunaan second account Instagram dalam praktik unggahan 

Instagram Story mahasiswa Universitas Djuanda, dengan tujuan untuk menggali 

pengalaman subjektif serta praktik sosial mahasiswa dalam memaknai akun kedua 

sebagai ruang ekspresi dan komunikasi digital. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan 

perspektif fenomenologis. Penelitian kualitatif adalah penelitian dengan pertanyaan 

penelitian terbuka, dan tujuannya adalah untuk mengkaji dari perspektif partisipan 

(Creswell, 2014, hal. 7-8 dalam (Purnomo & Nurrachmah, 2022). Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami makna penggunaan second 

account Instagram dalam praktik unggahan Instagram Story berdasarkan pengalaman 

subjektif mahasiswa Universitas Djuanda. Perspektif fenomenologis digunakan untuk 

menempatkan pengalaman personal informan sebagai pusat analisis, sehingga makna 

penggunaan akun kedua dipahami dari sudut pandang subjek penelitian itu sendiri 

(Nasrudin et al., 2024). Fokus penelitian diarahkan pada proses pemaknaan, pengalaman 

personal, serta konteks sosial yang melingkupi praktik komunikasi digital mahasiswa 

dalam penggunaan second account Instagram (Darr & Doss, 2022). 

Subjek dalam penelitian ini adalah 8 mahasiswa Universitas Djuanda yang memiliki 

dan aktif menggunakan second account Instagram serta secara rutin mengunggah 

Instagram Story. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria tertentu, sehingga informan yang dipilih memiliki pengalaman 

yang relevan dan sesuai dengan fokus penelitian mengenai pemaknaan penggunaan akun 

kedua (Laila et al., 2024). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam 

untuk menggali pengalaman, alasan, serta pemaknaan informan terhadap penggunaan 

second account Instagram (Purnomo, 2020). Selain itu, penelitian ini didukung oleh 

observasi non-partisipan terhadap unggahan Instagram Story pada akun kedua informan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif menggunakan model analisis interaktif yang 

meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Nugraha et al., 

2023). Proses analisis dilakukan secara simultan sejak tahap pengumpulan data hingga 
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interpretasi akhir, sehingga memungkinkan peneliti memahami pola makna yang muncul 

dari pengalaman informan secara mendalam. 

Data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi serta dikelompokkan 

ke dalam tema-tema utama sesuai dengan tujuan penelitian, seperti motif penggunaan 

second account, bentuk ekspresi diri, serta makna unggahan Instagram Story. Keabsahan 

data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, serta member check dengan 

mengonfirmasi hasil interpretasi kepada informan untuk memastikan kesesuaian makna 

yang ditangkap peneliti dengan pengalaman yang dimaksudkan oleh informan (Nugroho 

et al., 2024). 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Penggunaan second account Instagram di kalangan mahasiswa Universitas Djuanda 

dimaknai sebagai praktik komunikasi digital yang secara sadar dibedakan dari akun 

utama, baik dari segi fungsi, audiens, maupun cara menampilkan diri. Berdasarkan hasil 

wawancara, mahasiswa tidak memosisikan Instagram sebagai satu ruang homogen, 

melainkan sebagai beberapa ruang sosial yang memiliki aturan dan konsekuensi berbeda. 

Akun utama dipahami sebagai ruang yang bersifat lebih publik, terbuka, dan 

representatif, sehingga unggahan yang ditampilkan cenderung dikurasi secara estetis dan 

naratif. Sebaliknya, second account dipersepsikan sebagai ruang yang lebih terbatas dan 

personal, yang memungkinkan bentuk komunikasi yang lebih spontan dan tidak terlalu 

terikat pada standar sosial tertentu. 

Pembedaan ini menunjukkan bahwa mahasiswa melakukan pengelolaan identitas 

digital secara reflektif. Mereka menyadari bahwa setiap akun menghadirkan audiens yang 

berbeda, sehingga strategi komunikasi yang digunakan pun disesuaikan. Akun utama 

berfungsi sebagai sarana presentasi diri yang diarahkan pada penciptaan kesan tertentu, 

baik terkait pencapaian, gaya hidup, maupun citra personal yang ingin ditampilkan 

kepada publik yang lebih luas. Sementara itu, second account berperan sebagai ruang 

alternatif untuk menampilkan sisi diri yang tidak selalu kompatibel dengan tuntutan 

pencitraan tersebut. Praktik ini memperlihatkan bahwa identitas di media sosial tidak 

bersifat tunggal, melainkan dinegosiasikan melalui konteks sosial dan relasi yang 

melingkupinya. 

Temuan ini sejalan dengan konsep impression management dalam perspektif 

dramaturgi Erving Goffman, yang memandang interaksi sosial sebagai proses memainkan 

peran di hadapan audiens. Dalam konteks ini, akun utama dapat dipahami sebagai front 

stage, yaitu ruang di mana individu menampilkan peran sosial yang telah dikontrol dan 

disesuaikan dengan ekspektasi publik. Sebaliknya, second account berfungsi sebagai back 

stage, tempat individu memiliki keleluasaan untuk menurunkan kontrol tersebut dan 

menampilkan ekspresi diri yang lebih apa adanya. Perbedaan perlakuan terhadap dua 

jenis akun ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara aktif mengatur batas antara citra 

publik dan identitas personal dalam praktik komunikasi digital mereka. 
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Dalam praktik unggahan Instagram Story, second account menjadi medium yang 

paling sering digunakan untuk menampilkan pengalaman sehari-hari dan kondisi 

emosional yang bersifat personal. Story yang diunggah di second account cenderung tidak 

melalui proses kurasi visual yang ketat dan lebih mengikuti situasi serta perasaan 

pengguna pada saat itu. Berbeda dengan akun utama yang menuntut konsistensi estetika 

dan narasi tertentu, unggahan di second account lebih menekankan pada kehadiran dan 

kejujuran emosional. Hal ini menunjukkan bahwa fitur story dimanfaatkan bukan semata 

sebagai sarana berbagi momen, tetapi sebagai bentuk komunikasi ekspresif yang 

berorientasi pada kedekatan emosional dengan audiens terbatas. 

Pemilihan audiens yang selektif menjadi faktor penting dalam membentuk rasa 

aman dalam penggunaan second account. Berdasarkan hasil wawancara, pengikut second 

account umumnya terdiri dari teman dekat atau individu yang telah memiliki kedekatan 

emosional dengan pengguna. Komposisi audiens yang terbatas ini menciptakan ruang 

komunikasi yang lebih aman secara psikologis, sehingga mahasiswa merasa tidak perlu 

melakukan penyaringan diri secara berlebihan. Kondisi ini memungkinkan munculnya 

keterbukaan dalam mengungkapkan perasaan, pengalaman personal, maupun respons 

spontan terhadap situasi tertentu. 

Rasa aman tersebut turut memengaruhi keputusan mahasiswa dalam memilih akun 

yang digunakan untuk mengunggah story. Dalam banyak kasus, mahasiswa secara sadar 

menahan diri untuk tidak membagikan konten tertentu di akun utama karena 

mempertimbangkan potensi penilaian sosial dari audiens yang lebih luas. Konten yang 

sama kemudian dialihkan ke second account, yang dianggap lebih mampu melindungi 

privasi dan kondisi emosional pengguna. Praktik ini menunjukkan bahwa penggunaan 

second account bukan sekadar kebiasaan teknis, melainkan strategi komunikasi untuk 

mengelola risiko sosial di ruang digital. 

Selain berfungsi sebagai ruang ekspresi, second account juga dimaknai sebagai 

sarana pelepasan emosi dan pengelolaan tekanan psikologis. Mahasiswa mengaitkan 

aktivitas mengunggah story di second account dengan upaya meredakan stres, 

kebingungan, atau tekanan yang dialami dalam kehidupan akademik maupun personal. 

Unggahan story menjadi bentuk komunikasi tidak langsung yang memungkinkan individu 

mengekspresikan perasaan tanpa harus melakukan interaksi tatap muka atau 

menjelaskan kondisi diri secara eksplisit kepada orang lain. Dalam konteks ini, media 

sosial tidak hanya berperan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai ruang regulasi 

emosi. 

Pengalaman mengunggah story di second account juga memengaruhi cara 

mahasiswa memaknai diri mereka di media sosial. Melalui kebebasan berekspresi yang 

lebih besar, sebagian mahasiswa menyadari bahwa citra diri yang ditampilkan di akun 

utama tidak sepenuhnya merepresentasikan diri mereka secara utuh. Second account 

menjadi ruang refleksi yang membuka kesadaran bahwa identitas digital bersifat fleksibel 

dan dapat dinegosiasikan. Namun demikian, terdapat pula mahasiswa yang memandang 

second account sebagai bagian yang sudah menyatu dengan rutinitas bermedia sosial, 
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sehingga tidak selalu disadari sebagai praktik reflektif, melainkan sebagai kebiasaan 

sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan second 

account Instagram dalam praktik unggahan story dimaknai sebagai bentuk komunikasi 

digital yang berlapis. Second account berfungsi sebagai ruang ekspresi diri, ruang aman 

emosional, media komunikasi yang bersifat intim, serta sarana pengelolaan identitas di 

tengah tekanan representasi diri di media sosial. Temuan ini menegaskan bahwa praktik 

bermedia sosial mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari dinamika psikologis, relasi sosial, 

dan kesadaran akan audiens yang terus dinegosiasikan dalam kehidupan digital sehari-

hari.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah dan karakteristik informan yang 

terbatas pada mahasiswa Universitas Djuanda, sehingga temuan belum dapat 

digeneralisasi secara luas. Selain itu, penelitian ini berfokus pada perspektif pengguna 

tanpa menggali respons audiens terhadap unggahan di second account. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek yang lebih beragam, 

membandingkan lintas institusi, atau mengkaji interaksi antara pengguna dan audiens 

second account guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

dinamika komunikasi digital di media sosial. 

Temuan penelitian ini berkontribusi pada kajian komunikasi digital dengan 

menegaskan bahwa praktik penggunaan multi-akun, khususnya dalam unggahan 

Instagram Story, tidak dapat dipahami semata-mata sebagai fenomena teknologis. Second 

account berfungsi sebagai ruang ekspresi emosional, regulasi stres, serta refleksi identitas 

diri di tengah tekanan pencitraan yang melekat pada akun utama. Dengan demikian, 

penelitian ini memperluas pemahaman tentang media sosial sebagai ruang sosial yang 

berlapis, di mana makna penggunaan ditentukan oleh relasi, pengalaman, dan kebutuhan 

psikologis penggunanya. 

 

KESIMPULAN 

Penggunaan second account Instagram di kalangan mahasiswa Universitas Djuanda 

merupakan praktik komunikasi digital yang bermakna dalam pengelolaan identitas, 

emosi, dan relasi sosial. Second account dimanfaatkan sebagai ruang alternatif yang 

memungkinkan mahasiswa membedakan antara representasi diri di ruang publik dan 

ekspresi diri di ruang yang lebih privat. Praktik ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

secara aktif dan sadar mengelola cara mereka berkomunikasi di media sosial sesuai 

dengan audiens dan konteks sosial yang dihadapi. 
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